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Abstract. In this discussion, we are interested in making this study because the language
used on social media tends to use sang and non-standard words that are influenced by
culture, regional languages, and language absor ption from other social media, therefore
this study was held to provide information to people, especially adolescents, to start using
good and correct Indonesian. This study aimsto deter mine the use of Indonesian on social
media. Data is obtained from status, stories, and conversations in the comments column
on Twitter and Instagram that are taken randomly.
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Abstrak. Pada pembahasan ini yang melatarbelakangi kami tertarik untuk membuat
penelitian ini karena bahasa yang digunakan di media sosial ini cenderung menggunakan
kata-kata yang gaul dan tidak baku yang dipengaruhi oleh budaya, bahasa daerah, serta
serapan bahasa dari media sosial lainnya, maka dari itu diadakannya penelitian ini agar
memberikan informasi kepada orang-orang khususnya pada remagja untuk mulai
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan bahasa Indonesia di media sosial. Data diperoleh dari status,
cerita, maupun percakapan dikolom komentar pada twitter dan instagram yang diambil
secara acak.
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LATAR BELAKANG

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara kita, yaitu Indonesia. Bahasa
Indonesia juga menjadi bahasa persatuan bangsa Indonesia. Pada zaman sekarang di
media sosial banyak percakapan atau komentar kometar yang tidak menggunakan bahasa
yang baik dan benar, apalagi di era modern seperti ini banyak penggunaan bahasa gaul
karena factor dari budaya dan bahasa daerah.

Di masa yang modern ini kebanyakan orang-orang khususnya para generas
milenial atau remaja tidak sadar akan pentignya menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar dalam penulisan dan juga pengejaannya.
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Kemajuan berbahasa tidak hanya dilakukan melalui Bahasa lisan sgja tetapi bisa
juga menggunakan bahasa tulisan yaitu melalui dunia maya. Kemajuan Bahasa tersebut
dapat dirasakan kemajuannya yang tidak terbatas apalagi kemajuan teknologi semakin
canggih.

Di kalangan remaja penggunaan media sosial sudah tidak asing lagi mereka akan
mudah beradaptas dan akan dengan mudah untuk menunjukan segala aktivitasnya di
media sosial. Media sosial juga selain sebagai tempat untuk melakukan komunikasi
secara tidak langsung ternyata dapat juga dijadikan tempat untuk mengekspresikan diri.
Dalam melakukan kegiatan di media sosial tentunya kita menggunakan Bahasa yang
berfungsi sebaga alat komunikasi, menurut Harold Laswell (dalam onong Uchjana
Effendy,2001:10) komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh |komunikator
kepada komunikan melalui media untuk menimbulkan efek .

KAJIAN TEORITIS

Menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005): memberikan dua pengertian
Bahasa. Pengertian pertama menyatakan Bahasa sebagai alat komunikas antar anggota
masyarajat berupa simbol bunyi yang di hasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, Bahasa
adalah system komunikasi yang mempengaruhi simbol simbol vokal (bunyi ujaran) yang
bersifat arbiter. Sebagai manusia kita perlu berkomunikasi,memberi informasi,dan saling
bertukar pendapat dengan orang lain. Komunikasi tidak hanya bisa dilakukan secara
langsung sgjatetapi bisajugadilakukan secaratidak langsung yaitu dengan menggunakan
suatu perantara media sosial untuk berkomunikasi.

Menurut McGraw Hill Dictionary media sosial adalah sarana yang digunakan
oleh orang orang untuk berinteraksi satu samalain dengan caramenciptakan,berbagi,serta
bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. Bahasa
adalah sarana komunikasi yang efektif walaupun tidak sempurna sehingga
ketidaksempurnaan Bahasa sebagai sarana komunikas menjadi salah satu sumber

terjadinya kesalahpahaman (menurut sudaryono).
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan masalah yang diteliti maka metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis atau mengamati pada
komentar-komentar di media sosial. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan. Pada alat analisis data kita menggunakan handphone dan laptop
untuk mencari tahu tentang penggunaan bahasa Indonesia di media sosial. Model
penelitian yang digunakan dengan cara studi kasus. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui penggunaan bahasa di media sosial dengan meneliti pada komentar-

komentarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media sosiad merupakan suatu alat atau perantara sosid untuk melakukan
interaksi secara tidak langsung yang dilakukan di dunia maya. Dengan kemajuan
teknologi yang semakin tinggi maka media sosial juga mengalami perkembangan yang
sangat pesat banyak sekali berbagai macam aplikasi yang digunakan oleh orang orang
untuk bertukar informasi, menyampaikan pendapat, bertukar pikiran dan masih banyak
lagi kegiatan lainnya. Biasanya aplikas yang sering digunakan adalah whatsapp,
facebook, Instagram dan juga twitter.

Penggunaan bahasa yang digunakan di media sosial tentunya berbeda beda ada
yang menggunakan bahasa gaul , kata kata sarkasme, percampuran dengan bahasa asing,
dan juga singkatan singkatan. Dan setelah kami teliti juga ternyata penggunaan bahasa di
media sosia rata rata kurang baik dan tidak sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesiayang baik dan juga benar. Pemakaian bahasa Indonesia dalam berinteraks baik
secara lisan maupun tulisan lambat laun akan mengubah cara kita berbahasa dan
berkomunikasi dengan orang lain.

Interaksi yang dilakukan secaratidak langsung biasanya dilakukan menggunakan
media sosial seperti facebook,whatsapp,instagram dan masih banyak sekali media sosial
lainnya. Dengan maraknya penggunaan media sosia ini tentu memiliki pengaruh yang
positif dan juga negatif , salah satu pengaruh negatif penggunaan media sosial yaitu
terhadap penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan juga benar.

Kebanyakan remaja di zaman sekarang menggunakan kata kata yang berasal dari
istlah istilah Bahasa inggris kemudian ada juga yang menggunakan istilah istilah kata
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gaul seperti kata “sabi” padahal di dalam penulisan bahsa Indonesia yang benar adalah
“bisa”. Hal tersebut menyebabkan hilangnya rasa kecintaan kita terhadap Bahasa
Indonesiaterutama Bahasa I ndonesiaadalah Bahasaresmi Indonesiayang sepatutnyakita
cintai dan dijaga kelestariannya . sebagaimana terdapat dalam is Sumpah Pemuda yang
ketiga berbunyi “kami putra dan putri Indonesia menjungjung tinggi bahasa persatuan
Bahasa Indonesia’. Banyak tulisan dalam media sosial yang mengalami penyimpangan
makna. Penyimpangan tersebut terlihat dari munculnya kalimat-kalimat sarkasme. Dari
data yang dikumpulkan, banyak pengguna media sosia yang memilih untuk
mencampurkan bahasa Indonesia dengan bahasa daerahnya dalam megutarakan
perasaannya.

Salah satu penggunaan bahasa yang digunakan sehari-hari adalah penggunaan
bahasa dalam media sosial. Bahasa yang sering kita gunakan di media sosial merupakan
bahasa yang tidak baku dan tidak sesuai dengan KBBI. Orang-orang yang senang
bermedia sosial, tentu sudah hafal dengan kosakata baru atau pun singkatan kata yang
tidak baku yang seringdigunakan saat berinteraksi melalui media sosial, seperti kata
“gue” yang mana kata tersebut merupakan kata dari bahasa gaul yang berasal dari kata
“aku”. Selain itu, pada gambar 1 menunjukkan adanya bahasa Indonesia yang dicampur
dengan bahasa daerahnya. Dalam kalimat tersebut ada kata “loba” dalam bahasa sunda,
yang artinya “banyak’” dan ada juga kata “weh” dalam bahasa sunda, yang bila diartikan
dalam bahasa Indonesia “kan”. Lalu contoh selanjutnya pada gambar 2 terdapat
penggunan bahasa Indonesia yang dicampur dengan bahasa asing yaitu bahasa inggris.

Kemudian sal ah satu contohnya ada kuti pan tweet dari akun twitter @curseddkidd
. Tulisan pada gambar 3 mengalami kesalahan dalam penulisannya yaitu menggunakan
kata singkatan terdapat dalam kata “ngpain” dan penulisan yang benar seharusnya
menggunakan kata “ngapain”, lalu ada kata “gkbisa” dan “bobo” penulisan tersebut
menggunakan bahasa singkatan dan juga seharusnya penulisannya di pisah menjadi “gak
bisa”. Sebenarnya kata “bobo” juga kurang baku , kata yang baku dari bobo adalah
“tidur”. Kemudian pada gambar 4 yaitu merupakan tweet dar akun @rapuznzel . Pada
gambar tersebut terdapat kata singkatan yaitu “malmingan” yang memiliki arti malam
mingguan , selain itu ada kata “kmar” dan “aj” yang seharusnya penulisan yang benarnya
adalah “kamar” dan “aja” dari postingan tersebut dapat dikatakan bahwa kesadaran

penulisan bahasa yang baik dan benar di media sosia itu masih sangat rendah, bahkan
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ada sebagian orang yang menganggap bahwa hal tersebut adalah hal yang lumrah
sehinggaterbawadi dalam kegiatan sehari hari . Selain bahasa yang di singkat dan bahasa
gaul ternyata ada juga bahasa alay, menurut Owen tahun 2004 bahsasa alay terjadi karena
pemberontakan kepada diri sendiri terhadap bahasa. Contoh bahasa alay adalah
“warbyazahh”, “tidack” dan masih banyak lagi kata kata alay yang tersebar di Indonesia,
jika hal tersebut terjadi secara terus menerus kemungkinan orang orang akan melupakan

mengenai penulisan bahasa yang baik dan benar di media sosial.

SIMPULAN

Padahasi| penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasadalam mediasosial
yang sering kita gunakan merupakan bahasa yang tidak baku tidak sesuai dengan kamus
KBBI. Bahkan ada sebagian orang yang menganggap bahwa hal tersebut merupakan hal
yang lumrah, sehingga terbawa dalam kegiatan sehari-hari. Jika hal tersebut terjadi terus-
menerus orang-orang akan melupakan penggunaan bahasa Indonesiayang baik dan benar
dalam penggunaan bahasa di media sosial. Makadari itu orang-orang yang menggunakan
media sosia untuk berinteraksi dengan orang lain dapat diberi kesadaran bahwa
penggunaan bahasa yang baik dan benar itu penting, karena kita sebagai warga negara
Indonesia harus membanggakan Indonesia dan melestarikannya dengan cara
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan juga benar. Dengan begitu kita dapat
menjungjung bahasa Indonesia salah satunya di dalam penulisan media sosia yaitu
dengan cara mengurangi kata-kata gaul, bahasa asing dan juga kata-kata sarkasme. Selain

penggunaan bahasa yang bermacam-macam terdapat penggunaan emotikon lucu.
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